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ABSTRAK

KOLABORASI DALAM PENGELOLAAN FOOD LOSS DAN FOOD WASTE OLEH
KOMUNITAS RUANG PANGAN DI PROVINSI LAMPUNG

Oleh

YUSTINA

Food Loss and Waste (FLW) merupakan permasalahan global yang berdampak signifikan yang
menyumbang sekitar 8-10% dari emisi gas rumah kaca global. Kurangnya pengelolaan sampah
yang baik dan terstruktur menjadi penyebab tingginya timbulan sampah khususnya di Provinsi
Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis praktik tata kelola Komunitas Ruang
Pangan pada pengelolaan FLW di Provinsi Lampung dan kendala yang dihadapi dalam
pengelolaan FLW di Provinsi Lampung. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif dengan pendekatan teori collaborative governance Anshel and Gash. Hasil penelitian
menunjukkan tata kelola Komunitas Ruang Pangan dengan pendekatan teori collaborative
governance jika dikaitkan dengan pendekatan Thomson and Perry masih pada tahap kooperasi
karena meskipun elemen-elemen kolaborasi terpenuhi, prosesnya masih bersifat otonom
dimana tiap aktor tetap beroperasi dalam lingkup peran masing-masing tanpa integrasi
structural yang mendalam, serta masih terdapat aktor yang lebih dominan dalam pengelolaan
FLW. Kendala yang dihadapi Komunitas Ruang Pangan yaitu rendahnya kesadaran
masyarakat akan pentingnya pengelolaan FLW mengingat dampaknya yang cukup krusial
sehingga diperlukan regulasi serta program yang tepat.

Kata kunci: Kooperasi, Food Loss and Waste, Komunitas, Ruang Pangan, Pengelolaan pangan



ABSTRACT

COLABORATION IN FOOD LOSS AND FOOD WASTE MANAGEMENT BY THE
RUANG PANGAN COMMUNITY IN LAMPUNG PROVINCE

By

YUSTINA

Food Loss and Waste (FLW) is a significant global issue, contributing approximately 8-10%
of global greenhouse gas emissions. The lack of well-structured and effective waste
management systems is one of the causes of high waste generation, particularly in Lampung
Province. This study aims to analyze the governance practices of the Ruang Pangan
Community in managing FLW in Lampung Province, as well as the obstacles encountered in
the process. This research employs a descriptive qualitative method using Ansel! and Gash’s
collaborative governance theory approach. The results indicate that the governance of the
Ruang Pangan Community, when examined through the lens of Thomson and Perry’s
collaborative approach, remains at the cooperation stage. Although the elements of
collaboration are fulfilled, the process is still autonomous, where each actor operates within
their respective roles without deep structural integration, and there are still dominant actors
in the FLW management process. The primary obstacles faced by the Ruang Pangan
Community include low public awareness regarding the importance of FLW management,
despite its critical impacts. Therefore, appropriate regulations and programs are urgently
needed to address this issue effectively.

Keywords: Cooperative, Food Loss and Waste, Community, Ruang Pangan, Foof Management
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I.  PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Pengelolaan sampah menjadi tantangan lingkungan yang terus berkembang
seiring dengan bertambahnya jumlah penduduk, perubahan pola konsumsi,
dan meningkatnya aktivitas ekonomi masyarakat. Salah satu jenis sampah
yang saat ini mendapat perhatian luas di berbagai negara adalah food loss
and food waste (FLW), yakni sisa makanan yang terbuang baik di tahap
produksi, distribusi, maupun konsumsi. Permasalahan FLW bukan hanya
berdampak pada aspek lingkungan, tetapi juga menyentuh isu ketahanan
pangan, kesejahteraan sosial, dan efisiensi sumber daya alam. Berdasarkan
laporan Food and Agriculture Organization (FAO) tahun 2019, sekitar 1,3
miliar ton atau sepertiga dari total produksi pangan dunia terbuang setiap
tahun, baik dalam bentuk food loss maupun food waste. Makanan yang tidak
dikonsumsi ini tidak hanya berarti hilangnya nilai ekonomi, tetapi juga
berdampak terhadap peningkatan emisi gas rumah kaca akibat pembusukan
limbah organik di tempat pembuangan akhir (TPA). FLW turut
berkontribusi terhadap masalah lingkungan global seperti perubahan iklim
dan pencemaran udara. Di saat yang sama, masih banyak masyarakat di
berbagai negara, termasuk di Indonesia, yang mengalami kesulitan dalam
mengakses pangan layak konsumsi.

Di Indonesia, persoalan pengelolaan FLW menjadi isu yang semakin
relevan. Sustainable Waste Indonesia (2021) mencatat bahwa sekitar 40,1%
dari total sampah nasional merupakan sampah organik, yang sebagian besar
berasal dari sisa makanan. Bahkan, Indonesia termasuk negara penyumbang

food waste terbesar kedua di dunia menurut Barilla Center for Food and



Nutrition (2017). Kondisi ini menunjukkan bahwa masih terdapat
ketimpangan antara tingginya angka produksi pangan, banyaknya makanan
yang terbuang, dan belum optimalnya pengelolaan sisa makanan di berbagai
wilayah di Indonesia. Permasalahan tersebut juga terjadi di tingkat daerah,
salah satunya di Provinsi Lampung. Sebagai salah satu lumbung pangan
nasional, Lampung memiliki tingkat produksi bahan pangan yang tinggi,
namun di sisi lain juga menghasilkan limbah makanan dalam jumlah besar.
Data Dinas Lingkungan Hidup Provinsi Lampung tahun 2022 mencatat
bahwa lebih dari 60% dari total timbulan sampah harian di provinsi ini
merupakan sampah organik, khususnya sisa makanan. Sisa makanan
tersebut berasal dari berbagai sumber seperti rumah tangga, pasar

tradisional, restoran, hotel, hingga acara sosial.

Pengelolaan sisa makanan yang tidak optimal menimbulkan berbagai
dampak lingkungan dan sosial, seperti pencemaran, timbulnya bau,
peningkatan populasi vektor penyakit, hingga pemborosan bahan pangan
yang sebenarnya masih dapat dimanfaatkan. Di sisi lain, masih terdapat
masyarakat di beberapa wilayah di Provinsi Lampung yang menghadapi
permasalahan ketahanan pangan dan keterbatasan akses terhadap pangan
bergizi. Badan Ketahanan Pangan (2021) mencatat bahwa terdapat kawasan
rawan pangan di Lampung yang memerlukan perhatian khusus. Kondisi ini
menjadi ironis ketika di sisi lain jumlah makanan berlebih yang terbuang
justru sangat tinggi. Melihat kondisi tersebut, diperlukan upaya
pengelolaan FLW vyang lebih sistematis, partisipatif, dan berbasis
komunitas. Pengelolaan FLW tidak hanya menjadi tanggung jawab
pemerintah, tetapi juga memerlukan peran aktif dari berbagai pihak,
termasuk organisasi sosial, dunia usaha, akademisi, dan komunitas

masyarakat.

Model pengelolaan berbasis komunitas dinilai efektif karena lebih dekat
dengan masyarakat, memahami karakter lokal, serta dapat melakukan
intervensi secara langsung di lingkungan tempat tinggal. Salah satu
komunitas yang bergerak dalam pengelolaan FLW di Provinsi Lampung



adalah Komunitas Ruang Pangan. Komunitas ini memiliki inisiatif untuk
mengelola sisa makanan berlebih, melakukan penyelamatan pangan dari
berbagai sumber, dan mendistribusikannya kepada masyarakat yang
membutuhkan. Selain itu, komunitas ini juga aktif dalam melakukan
edukasi publik tentang pentingnya pengurangan limbah makanan dan
perilaku konsumsi yang bertanggung jawab. Pengelolaan FLW berbasis
komunitas menjadi penting tidak hanya karena dapat membantu
mengurangi volume sampah makanan yang berakhir di TPA, tetapi juga
sebagai upaya redistribusi pangan berlebih kepada masyarakat yang
membutuhkan. Selain itu, program pengelolaan FLW berbasis komunitas
dapat menjadi sarana edukasi lingkungan yang efektif, membangun
kesadaran masyarakat untuk lebih bijak dalam mengelola makanan, dan
mendorong partisipasi berbagai pihak dalam menjaga lingkungan. Namun
demikian, upaya pengelolaan FLW berbasis komunitas masih menghadapi
berbagai tantangan, mulai dari keterbatasan sumber daya, rendahnya
partisipasi masyarakat, hingga belum optimalnya dukungan kebijakan dari
pemerintah daerah. Kondisi ini memerlukan kajian lebih lanjut mengenai
bagaimana pengelolaan FLW dijalankan oleh komunitas, strategi yang
diterapkan, peran aktor-aktor terkait, serta potensi pengembangan model

pengelolaan FLW berbasis komunitas di masa depan.

Berdasarkan urgensi tersebut, penelitian ini penting dilakukan untuk
mengkaji lebih dalam tentang pengelolaan FLW yang dilakukan oleh
komunitas di daerah, khususnya di Provinsi Lampung. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan praktik pengelolaan FLW berbasis
komunitas, mekanisme pelaksanaannya, serta peran komunitas dalam
membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya pengurangan limbah
makanan. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi strategis bagi pengembangan model pengelolaan FLW
berbasis komunitas yang lebih terstruktur, efektif, dan berkelanjutan di

tingkat daerah.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan yang termuat dalam latar belakang, adapun rumusan

masalah yang penulis ambil yaitu:

1. Bagaimana kolaborasi yang terjalin antara Komunitas Ruang Pangan
dengan berbagai pihak dalam pengelolaan food loss dan food waste di
Provinsi Lampung?

2. Bagaimana tantangan yang dihadapi Komunitas Ruang Pangan dalam

pengelolaan FLW di Provinsi Lampung?

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang peneliti pilih, adapun tujuan dari

penelitian ini yaitu:

1. Mendeskripsikan kolaborasi yang terjalin antara Komunitas Ruang
Pangan dengan berbagai pihak dalam pengelolaan food loss dan food
waste di Provinsi Lampung.

2. Untuk menganalisis kendala Komunitas Ruang Pangan dalam

pengelolaan FLW di Provinsi Lampung.

1.4 Manfaat Penelitian

Berikut terdapat beberapa manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini.
1.4.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan referensi
mengenai praktik kolaborasi berbasis komunitas dalam pengelolaan
FLW, khususnya di tingkat lokal. Selain itu, penelitian ini dapat
menjadi landasan bagi penelitian-penelitian selanjutnya terkait

pengelolaan lingkungan berbasis masyarakat.



1.4.2 Manfaat Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi bagi:

1. Komunitas Ruang Pangan, untuk memperbaiki pola kolaborasi
yang telah berjalan dan meningkatkan efektivitas program
pengelolaan FLW.

2. Pemerintah daerah, sebagai bahan pertimbangan dalam
menyusun kebijakan atau regulasi yang mendukung
pengelolaan food loss and food waste berbasis komunitas di
Provinsi Lampung.

3. Pihak mitra dan organisasi sosial lainnya, sebagai acuan dalam
menjalin kerjasama berbasis kooperasi yang lebih terstruktur

dan berkelanjutan.



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

Sebagai acuan dalam penulisan, peneliti menggunakan penelitian-penelitian

sebelumnya rujukan dalam pembuatan alur, konsep hingga teori. Adapun

beberapa penelitian terdahulu yang peneliti gunakan yaitu sebagai berikut.

Tabel 1 Penelitian Terdahulu

No  Judul, Tahun, Peneliti Fokus Penelitian Hasil Penelitian

1.  Peran Komunitas  Fokus penelitian Peran Komunitas Mawar
Mawar Merah dalam terletak pada peran Merah dalam pengelolaan
pengelolaan ~ sampah Komunitas Mawar Sampah memiliki dua peran
limbah rumah tangga di Merah dalam yaitu peran pembinaan dan
Kelurahan Tugurejo pengelolaan  sampah peran pendampingan. Dari
Kecamatan Tugu Kota khususnya padalimbah pengelolaan yang dilakukan
Semarang, 2022, rumah  tangga di tersebut menghasilkan suatu
Suprihatiningsih ~ dan Kelurahan  Tugurejo, produk
Fajar Ardiansyah. Kecamatan Tugu, Kota pengurai tanah berupa

Semarang kompos, micro organisme
local (MOL), pupuk organic
cair (POC), tas, dompet, dan
kerajinan lainnya.

2. Studi Pengelolaan Fokus penelitian ini  Hasil penelitian ini
sampah berbasis terletak pada peran menunjukkan bahwa
komunitas pada langsung dari Partisipasi masyarakat dalam
Kawasan permukiman masyarakat dalam pengelolaan sampah sangat
perkotaan di pengelolaan sampah berperan  penting  untuk
Yogyakarta, 2015, vyang dilakukan mulai melakukan pengelolaan
Amos Setiadi dari sumber sampah sampah mulai dari

tersebut. Dengan sumbernya. Dengan adanya

adanya kontribusi  dukungan sosialisasi  dari

langsung dari BLH Kabupaten Bantul

masyarakat  tersebut meningkatkan  pemahaman

dapat  mempercepat dan kesadaran masyarakat

pengurangan sampah.  akan pentingnya pengelolaan
sampah

3. Hasil kemitraan bank Penelitian ini berfokus Hasil Kemitraan Bank

sampah digital dengan

pengelolaan  sampah

Sampah Digital dengan PT.




PT. Pigeon Indonesia yang berfokus pada Pigeon yaitu output berupa
sebagai strategi  kemitraan antara Bank Tabungan Bank Sampah yang
pemberdayaan sampah dengan PT. dimiliki masyarakat Desa
masyarakat di Desa Pigeon dengan Cikande dan Pencapaian Desa
Cikande Permai melakukan Cikande mendapat
Kabupaten Serang, pemberdayaan penghargaan lingkungan yang
2023, Maria Gabriella terhadap masyarakat bersih serta indikator

Desa Cikande dengan

pengamatan outputnya adalah

tujuan meningkatkan perubahan perilaku
ekonomi  masyarakat masyarakat.
sekitar melalui
pengelolaan sampah.
4.  The partnership model Fokus penelitian  Hasil penelitian ini
for women farmers by terletak pada peran menunjukkan adanya

processing mangosteen
skin waste a functional

Komunitas Wanita
Tani (KWT) sebagai

kemitraan antara Kelompok
Wanita Tani (KWT) dengan

food substitute, 2021, pemberdaya petani di petani  manggis mampu
Linar Humaira, Desa Barengkok dalam mengolah  limbah  kulit
Asmanur Jannah, Anna pemanfaatan limbah manggis menjadi produk yang
Fitriani, dan Faizal manggis menjadi  bermanfaat. Adanya
Maad pangan fungsional. kemitraan tersebut
meningkatkan  pengetahuan
dan keterampilan mitra dalam
pengolahan  limbah  kulit
manggis menjadi  pangan

fungsional.
5. Public Private Fokus penelitian  Hasil penelitian ini
Partnership of Waste terletak pada kerja menunjukkan adanya
Management in West sama antara Kerjasama antara pemerintah

Java, 2019, Ray ferza,
Moh llham A Hamudy,

Pemerintah Jawa Barat
dengan PT. JBL yang

dengan sektor swasta. Kerja
sama yang dilakukan antara

M Saidi Rifki menghasilkan TPPAS pemerintah  Jawa  Barat
Nambo dengan skema dengan PT. JBL dalam
Kerja sama Pemerintah menangani sampah di Jawa
dengan Badan Usaha Barat dengan mengubah
(KPBU). limbah menjadi pengganti
batubara  untuk  industry
semen atau  pembangkit
listrik.

Sumber: Diolah peneliti, 2025

Berdasarkan beberapa penelitian terdahulu pada tabel, kemitraan dalam hal
pengelolaan sampah sering dilakukan dengan melibatkan beberapa aktor
terkait. Hal tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi antar aktor sangat
penting untuk dapat memecahkan suatu masalah publik. Kemitraan ini tidak
hanya melibatkan pemerintah, tetapi juga sektor swasta, masyarakat, dan
organisasi non-pemerintah. sumber

Dengan menggabungkan daya,

pengetahuan, dan keahlian dari berbagai pihak, pengelolaan sampah dapat
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dilakukan secara lebih efektif dan berkelanjutan. Pendekatan kolaboratif ini
memungkinkan terciptanya solusi inovatif dan komprehensif yang dapat
mengatasi kompleksitas masalah persampahan, mulai dari pengumpulan,

pengolahan, hingga pemanfaatan sampah sebagai sumber daya ekonomi.

Penelitian sebelumnya terhadap limbah rumah tangga umum dan belum ada
secara khusus membahas mengenai FLW. Aspek tahapan penanganan dalam
penelitian sebelumnya lebih banyak berfokus pada penanganan di hilir, yaitu
setelah sampah terbentuk. Sementara itu, aspek pencegahan food loss di hulu
dan sistem redistribusi makanan berlebih belum mendapat perhatian yang
memadai. Dari model kemitraan, penelitian terdahulu telah mengkaji
mengenai kolaborasi tetapi belum mengembangkan model kemitraan multi-
stakeholder dalam penanganan FLW. Hal ini menjadi kesenjangan antara
penelitian terdahulu dengan penelitian ini. Dengan demikian, penelitian ini
diharapkan dapat mengisi celah pengetahuan yang belum terjawab dalam
studi-studi sebelumnya mengenai pengelolaan food loss dan food waste

berbasis kemitraan komunitas.

Collaborative governance

Collaborative governance merupakan bagian dari reformasi administrasi
publik yang dimulai pada era 1980-an dan mencapai popularitasnya di
penghujung 1990-an. Reformasi ini hadir sebagai respon atas penerapan New
Public Management yang sebelumnya berupaya memodernisasi sistem
birokrasi Weberian dengan mengadopsi teknik-teknik manajemen dari sektor
bisnis. Birokrasi Weberian yang dikenal dengan karakteristik aturan yang
jelas, struktur hierarkis, pembagian tanggung jawab fungsional, dan
spesialisasi, dianggap perlu disesuaikan dengan tuntutan zaman di akhir abad
ke-20. Namun, reformasi New Public Management ternyata memunculkan
beberapa dampak yang tidak diharapkan, seperti terjadinya fragmentasi dalam
lembaga pemerintahan. Selain itu, tren privatisasi yang muncul justru

melemahkan kapasitas, pengetahuan, dan keahlian lembaga pemerintah dalam



merancang serta mengimplementasikan kebijakan. Sebagai solusi, model
collaborative governance hadir dengan membawa perubahan paradigma yang
signifikan. Model ini mengubah cara pandang terhadap publik yang
sebelumnya dianggap sebagai customer menjadi citizen (Noor et al., 2022).

Keterbatasan kapasitas dan sumber daya pemerintah dalam menyelesaikan
permasalahan publik yang semakin kompleks, diperlukan adanya kolaborasi
antar pemangku kepentingan menjadi suatu kebutuhan yang tidak
terhindarkan dalam upaya mencari solusi yang efektif dan komprehensif
untuk mengatasi berbagai permasalahan publik yang ada. Dalam konsep
collaborative governance, pengelolaan pembangunan tidak lagi dipandang
sebagai domain eksklusif pemerintah. Partisipasi aktif dari berbagai pihak,
khususnya komunitas lokal, merupakan komponen vital dalam mewujudkan
sistem pemerintahan yang lebih efektif. Meski demikian, pemerintah tetap
memegang peranan strategis sebagai fasilitator yang mendorong keterlibatan
berbagai elemen masyarakat dalam proses pengambilan kebijakan melalui

wadah forum yang terlembaga (Tresiana, N & Duadji, 2018).

Ansell & Gash (2008) mengemukakan collaborative governance sebagai
suatu metode penyelenggaraan pemerintahan yang mengikutsertakan
berbagai pemangku kepentingan non-pemerintah secara aktif, dimana
pengambilan keputusan didasarkan pada kesepakatan bersama melalui proses
dialog dan musyawarah yang diterapkan dalam perumusan dan implementasi
kebijakan serta program-program yang ditujukan untuk kepentingan publik.
Berdasarkan pendapat tersebut, terdapat lima parameter collaborative
governance yaitu sebagai berikut

1. Adanya forum yang sebagian kewenangannya ada pada institusi publik

Adanya keterlibatan aktor non-pemerintah

Teragendanya waktu selama berkolaborasi

2
3
4.  Kebijakan berdasarkan konsensus
5

Terfokus pada hasil sesuai dengan sasaran

Seiring dengan perkembangan zaman, Johnston (2010) memperkaya konsep

ini dengan menekankan pentingnya tata kelola yang adaptif dan dinamis
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sebagai sebuah kesatuan organik. Sistem ini mengintegrasikan berbagai
elemen mulai dari sumber daya manusia, teknologi, regulasi, hingga pola
hubungan antar komponen (Astuti et al., 2020). Prinsip ini diperkuat oleh
Triyanto et al. (2021) yang menyoroti urgensi digitalisasi dalam era revolusi
industri 4.0 untuk meningkatkan efisiensi dan aksesibilitas layanan public.
Saigler (2011) lebih lanjut mengembangkan kerangka implementasi
collaborative governance melalui delapan prinsip utama yang saling
berkaitan yakni : (1) masyarakat terlibat dalam produksi barang publik; (2)
masyarakat mampu memobilisasi sumber daya dan aset dalam pemecahan
masalah publik; (3) pelibatan tenaga profesional guna pemberdayaan terhadap
masyarakat; (4) pengambilan kebijakan dilakukan dengan musyawarah; (5)
kebijakan harus berbasis kemitraan yang berkelanjutan; (6) kebijakan harus
strategis; (7) kebijakan harus mengubah kelembagaan untuk pemberdayaan
masyarakat dan pemecahan masalah publik; (8) kebijakan harus

mengedepankan akuntabilitas.

Pengelolaan Food Loss dan Food Waste

Food and Agriculture Organization (FAO) membedakan antara food loss dan
food waste. Food loss didefinisikan sebagai kehilangan pangan yang terjadi
pada tahap produksi hingga pengemasan, sedangkan food waste merupakan
pangan yang terbuang pada tahap distribusi hingga konsumsi. Sebagai contoh,
food loss dapat berupa buah yang mengalami kerusakan di gudang, sementara
makanan yang tersisa di piring termasuk dalam kategori food waste. Food loss
dan food waste merupakan bentuk pemborosan makanan yang menjadi
masalah serius dan harus segera diatasi (Handoyo & Asri, 2023). Fenomena
ini disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk gaya hidup konsumtif,
kurangnya pengetahuan, serta perilaku buruk terhadap makanan (Maharani &
Naniek Ratni, 2024).

Mengingat besarnya volume timbulan sampah pangan yang dihasilkan,

diperlukan pengelolaan sampah yang baik dan terpadu. Salah satu pendekatan
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yang dapat diandalkan adalah sistem end of pipe solution, yang
menitikberatkan pada pengolahan sampah setelah sampah tersebut dihasilkan.
Proses ini dimulai dengan pengumpulan, dilanjutkan dengan pengangkutan,
hingga berakhir pada pembuangan ke tempat pembuangan akhir (TPA)
(Yudiyanto et al., 2019). Namun, penting untuk dicatat bahwa pendekatan end
of pipe solution bukanlah satu-satunya solusi. Upaya pencegahan dan
pengurangan sampah makanan sejak awal, melalui edukasi masyarakat dan
penerapan praktik konsumsi yang lebih berkelanjutan, juga perlu menjadi

fokus dalam mengatasi permasalahan food loss dan food waste.

Seiring dengan pesatnya pertumbuhan jumlah penduduk di berbagai wilayah,
permasalahan pengelolaan sampah menjadi semakin kompleks dan mendesak
untuk ditangani. Volume sampah pangan yang dihasilkan terus meningkat,
sementara infrastruktur pengolahan dan pembuangan sampah yang tersedia
seringkali tidak mampu mengimbangi laju pertambahan tersebut. Untuk
menyikapi tantangan multidimensi ini, diperlukan kolaborasi yang solid dan
berkelanjutan antara berbagai pemangku kepentingan, mulai dari pemerintah
pusat dan daerah, sektor swasta, organisasi lingkungan, hingga masyarakat
umum. Melalui pendekatan yang terintegrasi dan partisipatif, setiap pihak
dapat berkontribusi sesuai dengan kapasitas dan perannya masing-masing
dalam menciptakan solusi yang efektif dan berkelanjutan bagi permasalahan

sampah.

Kerangka Pikir

Berdasarkan kajian teori dan hasil penelitian terdahulu, permasalahan food
loss and food waste (FLW) di Indonesia, termasuk di Provinsi Lampung,
masih menjadi isu lingkungan yang belum tertangani secara optimal.
Tingginya timbulan sisa makanan yang dihasilkan dari berbagai sektor,
seperti rumah tangga, pasar, hotel, restoran, dan aktivitas masyarakat lainnya,
memberikan dampak terhadap pencemaran lingkungan, peningkatan emisi

gas rumah kaca, serta ketimpangan distribusi pangan di masyarakat. Kondisi
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ini menuntut adanya upaya pengelolaan FLW yang lebih sistematis, efektif,
dan partisipatif. Salah satu model pengelolaan FLW yang berkembang saat
ini adalah berbasis komunitas. Pengelolaan FLW berbasis komunitas
memiliki keunggulan karena mampu melibatkan masyarakat secara langsung,
lebih memahami karakter sosial budaya lokal, serta fleksibel dalam

pelaksanaan kegiatan.

Bentuk kerjasama antar aktor dalam pengelolaan FLW di tingkat komunitas
biasanya diawali melalui kooperasi, yaitu hubungan kerjasama informal antar
berbagai pihak yang saling berbagi informasi, sumber daya, serta dukungan
dalam pelaksanaan kegiatan, tanpa adanya ikatan formal atau forum resmi.
Kooperasi berbasis komunitas penting dilakukan untuk memperkuat
partisipasi masyarakat dan mengoptimalkan potensi sumber daya lokal dalam
pengelolaan FLW. Melalui kooperasi, komunitas dapat menjalin hubungan
dengan pemerintah, pelaku usaha pangan, relawan, dan masyarakat penerima
manfaat dalam bentuk kerjasama penyelamatan makanan, redistribusi pangan
berlebih, dan edukasi pengurangan limbah makanan. Bentuk hubungan
kerjasama ini dinilai efektif untuk memulai sinergi pengelolaan FLW di
daerah, meskipun masih memiliki sejumlah keterbatasan seperti minimnya
forum formal, ketergantungan pada pihak tertentu, dan belum optimalnya
regulasi pendukung. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini
dilakukan untuk mengkaji bentuk kooperasi yang terjalin dalam pengelolaan
food loss and food waste oleh Komunitas Ruang Pangan di Provinsi Lampung
serta menganalisis berbagai kendala yang dihadapi dalam pelaksanaannya.
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang praktik
pengelolaan FLW berbasis komunitas dan strategi peningkatan kerjasama di

tingkat daerah.



Tingginya timbulan sampah
pangan di Provinsi Lampung

U

Munculnya inisiatif
Komunitas Ruang Pangan
untuk pengelolaan FLW

I

Pelaksanaan kerja sama antar
aktor (komunitas,
pemerintah, non pemerintah
hingga sektor bisnis)

U
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Sejalan dengan teori collaborative governance,
kolaborasi diperlukan dalam mengatasi
masalah publik yang semakin kompleks

Menurut Ansell dan Gash (2008) menyebutkan
terdapat 5 parameter dari collaborative
governance:

1. Adanya forum vyang sebagian
kewenangannya ada pada institusi

publik

2. Adanya keterlibatan aktor non-
pemerintah

3. Teragendanya waktu selama

berkolaborasi

4. Kebijakan berdasarkan konsensus

5. Terfokus pada hasil sesuai dengan
sasaran

Gambar 1 Kerangka pikir
Sumber: Diolah peneliti, 2025
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I1l.  METODE PENELITIAN

Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif untuk menghasilkan kesimpulan berupa deskripsi data yang
terperinci. Penelitian kualitatif sangat relevan untuk mengkaji lebih dalam dan
holistik mengenai topik penelitian melalui deskripsi, interpretasi dan
pemahaman yang lebih mendalam daripada pengukuran numerik dan statistik.
Penelitian kualitatif menurut Moleong (2016) adalah metode ilmiah yang
menjelaskan peristiwa sosial tertentu dengan mendeskripsikan validitas
secara tepat melalui penggunaan kata-kata dan alat untuk mengumpulkan dan

menganalisis fakta relevan dari kondisi sebenarnya.

Fokus Penelitian

Deskripsi teori yang berasal dari kerangka pikir penelitian menjadi dasar
fokus penelitian. Fokus penelitian ini kemudian digunakan sebagai acuan
dalam teknik pengumpulan data untuk menghindari pembahasan topik diluar
konteks. Penelitian ini berfokus pada kolaborasi yang dilakukan Komunitas
Ruang Pangan dalam pengelolaan FLW di Provinsi Lampung dengan
menggunakan teori collaborative governance. Komunitas Ruang Pangan

dipilih sebagai fokus penelitian karena ruang pangan merupakan komunitas
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yang berfokus pada Pengelolaan FLW yang berfokus di Provinsi Lampung
dan memiliki program yang berjalan dengan baik sampai saat ini.

1. Fokus pertama penelitian ini yaitu pada kolaborasi Komunitas Ruang
Pangan dalam pengelolaan FLW di Provinsi Lampung. Dalam teori
collaborative governance yang dikemukakan oleh Anshel dan gash
(2008) menyatakan terdapat enam parameter collaborative

governance yaitu sebagai berikut.

Tabel 2 Parameter collaborative governance

No Parameter Fokus Aspek
1 Adanya forum yang sebagian Pembentukan a) Struktur organisasi
kewenangannya ada pada wadah formal b) Mekanisme
institusi publik untuk pengampilan keputusan
berkoordinasi c) Batasan kewenangan
d) Sistem
pertanggungjawaban
2 Adanya keterlibatan aktor Identifikasi a) Komunitas
non-pemerintah pemangku b) Sektor swasta

kepentingan non c) Akademisi
pemerintah  dan d) Mekanisme keterlibatan
bentuk partisipasi e) Pembagian peran dan

aktif tanggung jawab
f) Sistem koordinasi antar
pihak
g) Evaluasi partisipasi
3 Teragendanya waktu selama Perencanaan a) Jadwal pertemuan rutin
berkolaborasi timeline kegiatan ~ b) Timeline pencapaian
target
c) Monitoring dan evaluasi
progres
4 Kebijakan berdasarkan  Proses a) Mekanisme
konsensus pengambilan pembentukan konsensus

keputusan bersama b) Proses negosiasi
c) Penyelesaian konflik
5 Terfokus pada hasil sesuai Pencapaian tujuan a) Indikator keberhasilan

dengan sasaran dalam pengelolaan b) Pengukuran hasil
food loss dan food c¢) Keberlanjutan program
waste d) Manfaat bagi
masyarakat

Sumber: Diolah peneliti, 2025

2. Fokus selanjutnya mengenai kendala yang dihadapi Komunitas Ruang
Pangan dalam pengelolaan FLW di Provinsi Lampung. Hal tersebut
akan diteliti terkait dengan faktor yang menjadi kendala Komunitas
Ruang Pangan pada pelaksanaan program dalam pengelolaan FLW di

Provinsi Lampung.
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan oleh peneliti pada wilayah Provinsi Lampung
dan fokus lokasi di Komunitas Ruang Pangan. Peneliti memilih lokasi
penelitian tersebut berdasarkan pada permasalahan krusial tingginya angka
timbulan FLW yang mencapai 60,81% pada tahun 2022. Tingginya angka
tersebut memerlukan solusi yang efektif untuk mengurangi timbulan FLW
khususnya di Provinsi Lampung. Komunitas Ruang Pangan dipilih menjadi
fokus lokasi penelitian karena merupakan salah satu komunitas di Provinsi
Lampung yang berfokus pada pengelolaan FLW. Dengan demikian,
komunitas ini dianggap representatif dan memiliki kapasitas untuk
memberikan kontribusi signifikan dalam upaya penanganan permasalahan
FLW di wilayah tersebut.

Jenis dan Sumber Data

Acuan pada data terletak pada fakta empiris yang ditemukan hingga
dikumpulkan peneliti dengan tujuan menemukan solusi dari permasalahan
yang sedang diteliti dan menemukan jawaban hingga solusi atas rumusan
masalah penelitian. Data tersebut bersumber dari berbagai teknik dalam
penelitian. Berikut beberapa jenis dan sumber data yang peneliti dunakan

dalam penelitian ini.

3.4.1 DataPrimer
Data Primer mengacu pada informasi yang didapatkan bersumber dari
informan secara langsung di lapangan. Pada penelitian ini, data
dikumpulkan melalui wawancara dan hasil observasi. Adapun data
primer yang digunakan pada penelitian ini yaitu berasal dari rekaman
pada saat wawancara dengan informan dan melakukan observasi
mengenai pengelolaan food loss dan food waste melalui kemitraan
berbasis komunitas di provinsi Lampung (studi kasus Komunitas

Ruang Pangan)
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3.4.2 Data Sekunder

Data sekunder merujuk pada evidensi pendukung yang berkaitan
dengan fokus penelitian yang bersumber dari peraturan perundang-
undangan, artikel, buku, jurnal dan data lain yang sesuai dalam

mendukung penelitian.

3.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini sebagai
berikut.

3.5.1 Wawancara

Wawancara merupakan instrumen pengumpulan data yang paling
utama yang bertujuan untuk menggali dan mendapatkan informasi
untuk tujuan tertentu (Herdiansyah, 2013). Dalam penelitian ini,
terdapat beberapa informan untuk mengulik informasi yang berkaitan
dengan topik bahasan penelitian. Berikut beberapa informan dalam
penelitian ini. Dalam wawancara ini terdapat beberapa kriteria dalam
pemilihan informan yaitu anggota komunitas, mitra komunitas,
penerima manfaat program FLW kemitraan berbasis komunitas, dan

dinas terkait dengan program FLW.

Tabel 3 Informan penelitian

No Informan Informasi yang dicari Jumlah Waktu
Informan
1  Zedriansyah Tata kelola dan kendala 1orang 19 Januari 2025
selaku public dalam pengelolaan FLW di
relation manager Provinsi Lampung
Komunitas Ruang
Pangan
2 Kenny selaku Kontribusi mitra dalam  1orang 10 Februari 2025
sustainability pengelolaan  FLW  di
development Provinsi Lampung
Nutrifood
3 Bapak Ebid Regulasi dan program  lorang 28 Februari 2025

Bidang Distribusi pengelolaan ~ FLW  di
dan  Ketahanan Provinsi Lampung
Pangan Dinas

Ketahanan
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Pangan dan
Hortikultura
Provinsi
Lampung
4 Santi selaku Penerima Manfaat lorang 23 Januari 2025
pengurus bidang
Pendidikan Panti
Asuhan Qoroba
Mulya

Sumber: Diolah peneliti, 2025

3.5.2 Observasi
Observasi adalah metode penelitian yang dilakukan langsung untuk
melihat suatu keadaan atau fenomena yang terjadi di lapangan.
Peneliti melakukan observasi mengenai pengelolaan food loss dan
food waste pada Komunitas Ruang Pangan mengenai apa program
yang dilakukan dalam pengelolaan food loss dan food waste di
Provinsi Lampung. Sumber data penelitian ini berdasarkan
pengamatan langsung mengenai program Komunitas Ruang Pangan

dalam pengelolaan FLW di Provinsi Lampung.

Tabel 4 Daftar observasi

No Kegiatan Waktu

1 Mengamati secara langsung kegiatan food 23 Januari 2025
rescue di Panti Asuhan Qoroba Mulya,

Kota Bandar Lampung
Sumber : Diolah peneliti, 2025

3.5.3 Dokumentasi
Dokumentasi adalah proses pengumpulan informasi dari dokumen
aktual, termasuk arsip, sisa-sisa tertulis, peraturan, peraturan
perundang-undangan, dan data biografi yang sesuai dengan topik

bahasan yang dipilih.
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No Sumber Informasi

1 UU No. 18 Tahun 2018 Tentang pengelolaan sampah

2 Perda Provinsi Lampung No. 9 Tahun Tentang Pengelolaan Sampah
2021

3 Laporan Dinas Lingkungan Hidup Food loss and waste Provinsi
Provinsi Lampung Tahun 2022 Lampung

4 Booklet Komunitas Ruang Pangan Tahun Program pengelolaan food loss and
2024 food waste di Provinsi Lampung

5 Keputusan Kepala Badan Pangan Petunjuk teknis pelaksanaan
Nasional Republik Indonesia No. 59.1 kegiatan gerakan selamatkan pangan
Tahun 2024 untuk pencegahan dan pengurangan

FLW Tahun 2024

6 Surat edaran Gubernur Lampung No. 141
Tahun 2024

Gerakan selamatkan pangan melalui

aksi stop boros pangan

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2025

Teknik Analisis Data

Pada konteks penelitian kualitatif, analisis data dapat dilakukan mulai dari
tahap pengumpulan data. Menurut Miles, Huberman, dan Saldana (2014),

analisis data dapat dilakukan dengan beberapa tahap meliputi:

3.6.1 Pengumpulan data

Analisis data diawali dengan aktivitas pengumpulan data.
Pengumpulan data bisa dimulai dengan observasi langsung untuk
mendapatkan fenomena yang terjadi. Setelah dilakukannya observasi,
kegiatan yang dilakukan yaitu melakukan wawancara dan
dokumentasi yang menjadi data penunjang dalam analisis data
sehingga mendapatkan informasi secara terperinci. Pengumpulan data
dilakukan melalui observasi langsung terhadap aktivitas Komunitas
Ruang Pangan di lapangan, seperti kegiatan food rescue. Selain itu,
peneliti juga melakukan wawancara dengan beberapa informan antara

lain Public Relation Manager Komunitas Ruang Pangan, perwakilan
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mitra perusahaan, Dinas Ketahanan Pangan Provinsi Lampung, serta
penerima manfaat program. Selanjutnya, data sekunder turut
dikumpulkan melalui dokumentasi pendukung, berupa booklet
komunitas, laporan program, surat edaran, peraturan daerah tentang
pengelolaan sampah, serta petunjuk teknis pelaksanaan program dari

Badan Pangan Nasional.

Kondensasi data

Kondensasi data melibatkan pemilihan, pemusatan, penyederhanaan,
abstraksi, dan perubahan data yang bersumber dari catatan lapangan.
Kondensasi data terjadi jika peneliti melakukan lebih dari satu
kegiatan seperti wawancara dan informasi dari data sekunder. Setelah
itu, hasil dari wawancara kemudian diseleksi peneliti dengan tujuan
memperoleh informasi sesuai dengan fokus penelitian. Setelah seluruh
data terkumpul, peneliti melakukan proses kondensasi data dengan
cara memilah dan menyederhanakan data yang telah diperoleh,
kemudian memfokuskan hanya pada informasi yang sesuai dengan
fokus penelitian, yaitu praktik tata kelola kemitraan dalam
pengelolaan FLW dan kendala yang dihadapi komunitas. Hasil
wawancara yang telah ditranskrip dipilah berdasarkan topik-topik
penting seperti bentuk program, bentuk kolaborasi, serta peran
masing-masing aktor. Data hasil observasi juga dikategorikan ke
dalam bentuk kegiatan program komunitas yang sesuai dengan
parameter collaborative governance. Sementara itu, data dokumentasi
diseleksi dan hanya disertakan jika berkaitan langsung dengan

pelaksanaan program FLW dan kebijakan yang mendukung.

Penarikan kesimpulan

Proses penarikan kesimpulan dapat dilakukan setalah adanya kegiatan
verifikasi yang dilakukan secara berkala. Tahap ini dilakukan setelah
proses kondensasi data selesai. Dalam tahap ini, peneliti melakukan

analisis terhadap data yang telah terstruktur untuk melihat sejauh
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mana tata kelola Komunitas Ruang Pangan sesuai dengan parameter
collaborative governance yang dikemukakan oleh Ansell dan Gash
(2007). Peneliti juga menarik kesimpulan terkait program yang sering
dilakukan oleh Komunitas Ruang Pangan dan memberikan saran

terhadap pengelolaan FLW di provinsi Lampung.

3.7 Teknik Keabsahan Data

Dalam menetapkan keabsahan data pada penelitian kualitatif, terdapat

beberapa syarat tertentu yang harus dicapai. Menurut Moleong (2017)

menyatakan bahwa teknik keabsahan data merupakan suatu kriteria dalam

menilai apakah data tersebut dapat dipertanggungjawabkan berdasarkan data

lapangan sesungguhnya. Terdapat beberapa kriteria dapat keabsahan data

yaitu sebagai berikut.

3.7.1

3.7.2

Kredibilitas

Kredibilitas merupakan upaya untuk menjamin bahwa hasil penelitian
sesuai dengan kenyataan atau fakta yang ada di lapangan. Untuk
mencapai tingkat kredibilitas, peneliti melakukan beberapa kegiatan,
di antaranya triangulasi sumber, yaitu membandingkan data hasil
wawancara dari berbagai informan seperti pengurus Komunitas
Ruang Pangan, mitra perusahaan, pemerintah daerah, serta penerima
manfaat program FLW. Selain itu, dilakukan pula triangulasi teknik,
yaitu membandingkan hasil dari berbagai teknik pengumpulan data

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi.

Dependabilitas

Dependabilitas berkaitan dengan konsistensi data penelitian apabila
penelitian ini dilakukan kembali dalam kondisi dan situasi yang sama.
Untuk memastikan dependabilitas, peneliti melakukan kegiatan
pendokumentasian secara sistematis seluruh tahapan penelitian, mulai

dari perumusan masalah, penyusunan Kkerangka teori, proses
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pengumpulan data, hingga tahap analisis dan penarikan kesimpulan.
Selain itu, penelitian ini juga melalui proses reviu dan evaluasi rutin
dari dosen pembimbing yang mengawasi jalannya penelitian agar
sesuai dengan prosedur kualitatif. Peneliti juga membuat logbook
lapangan, yaitu catatan lengkap tentang hasil wawancara, observasi,
dan dokumentasi, sehingga dapat ditelusuri kembali apabila

diperlukan

Konfirmabilitas

Konfirmabilitas adalah jaminan bahwa hasil penelitian benar-benar
bersumber dari data lapangan, bukan hasil rekayasa atau pendapat
subjektif peneliti. Dalam hal ini, peneliti melakukan Kkegiatan
penyimpanan data asli seperti rekaman wawancara, transkrip, serta
dokumentasi foto kegiatan yang sewaktu-waktu dapat diperiksa ulang
oleh pihak lain. Peneliti juga berupaya menyusun laporan hasil
penelitian secara objektif dan transparan, di mana dalam penulisan
analisis disertakan kutipan langsung dari informan untuk mendukung
temuan yang dihasilkan. Selain itu, peneliti menghindari interpretasi
pribadi dan memastikan bahwa semua analisis didasarkan pada teori
serta fakta empiris yang didapatkan selama proses penelitian

berlangsung.

Transferabilitas

Transferabilitas mengacu pada sejauh mana hasil penelitian ini dapat
diterapkan di lokasi atau situasi yang berbeda, namun dalam kondisi
yang serupa. Untuk mendukung aspek transferabilitas, peneliti
menyajikan deskripsi yang lengkap dan rinci mengenai konteks
penelitian, mulai dari latar belakang masalah, kondisi sosial
masyarakat Provinsi Lampung, profil Komunitas Ruang Pangan,
hingga pelaksanaan program pengelolaan FLW. Selain itu, metode
pengumpulan data, karakteristik informan, hingga bentuk-bentuk

program yang dijalankan juga dijelaskan secara jelas dan sistematis
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dalam laporan penelitian. Dengan demikian, pembaca dapat menilai
apakah hasil penelitian ini relevan untuk diterapkan di wilayah atau
komunitas lain yang menghadapi permasalahan serupa. Peneliti juga
memberikan rekomendasi strategis yang bersifat aplikatif dan dapat

diadaptasi oleh komunitas atau pemerintah di daerah lain.



V. PENUTUP

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian yang sudah dijelaskan pada bab
sebelumnya terkait pengelolan food loss dan food waste melalui kemitraan
berbasis komunitas pada Komunitas Ruang Pangan, maka diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti temukan di lapangan yang
menggunakan teori collaborative governance Anshel & Gash (2007)
ditemukan bahwa tata kelola Komunitas Ruang Pangan belum
sepenuhnya mencapai tahap kolaborasi. Hal ini disebabkan oleh masih
adanya ketimpangan peran dan dominasi dari beberapa aktor dalam
proses pengambilan keputusan maupun pengelolaan sumber daya.
Sejalan dengan pandangan DeSeve dalam Nurmalita & Permatasari
(2024), keberhasilan atau kegagalan kolaborasi dalam suatu jaringan
sangat dipengaruhi oleh penerapan sejumlah indikator penting, salah
satunya adalah prinsip kesetaraan, keterbukaan, dan inklusivitas antar
aktor. Prinsip ini menjadi dasar untuk menghindari dominasi satu
pihak serta memastikan bahwa setiap aktor memiliki kesempatan yang
seimbang dalam memberikan kontribusi, menyampaikan kepentingan,
dan berbagi tanggung jawab. Selain itu, dalam implementasi program
yang dijalankan, ditemukan bahwa fokus program lebih dominan pada
pengelolaan food loss dibandingkan food waste. Hal tersebut ditandai
dengan keberlanjutan program food rescue, Vyaitu kegiatan
pendistribusian makanan berlebih oleh Komunitas Ruang Pangan
yang rutin dilakukan kepada kelompok masyarakat yang
membutuhkan. Sementara itu, program pengelolaan food waste seperti

food back to nature yang berbasis pemanfaatan sisa pangan menjadi
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barang yang bermanfaat masih berjalan secara terbatas dan belum
menjadi prioritas utama dalam praktik komunitas. Dalam konteks ini,
praktik tata kelola Komunitas Ruang Pangan baru dapat dikatakan
mencapai tahap kolaboratif apabila seluruh pemangku kepentingan
tidak hanya diundang untuk berkoordinasi atau melaksanakan
kebijakan, melainkan juga terlibat secara aktif dalam proses
perumusan kebijakan, pengambilan keputusan, hingga pelaksanaan
program. Dengan demikian, kolaborasi akan berkembang menjadi
kemitraan strategis yang mendorong lahirnya solusi bersama atas
permasalahan publik melalui dialog yang setara, keterlibatan aktif,

serta pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas antar pihak.

Kendala yang dihadapi Komunitas Ruang Pangan dalam pengelolaan
FLW di Provinsi Lampung yaitu rendahnya kesadaran masyarakat
akan pentingnya pengelolaan FLW mengingat dampaknya yang
cukup krusial terhadap lingkungan. Minimnya pengetahuan ini
menyebabkan rendahnya partisipasi publik dalam kegiatan
pengelolaan limbah pangan, baik dari sisi pencegahan di tingkat
rumah tangga maupun dalam mendukung upaya komunitas dalam
redistribusi  pangan. Kurangnya kampanye edukatif yang
berkelanjutan serta tidak adanya kebijakan yang mendorong literasi
pangan turut memperparah kondisi ini. Akibatnya, upaya yang
dilakukan komunitas sering kali hanya menjangkau kalangan terbatas
dan belum mampu membentuk kesadaran kolektif secara luas di

masyarakat.

Berdasarkan kesimpulan yang telah dihasilkan, peneliti memberikan saran

terkait Pengelolaan FLW melalui kemitraan berbasis komunitas di Provinsi

Lampung yaitu:

1.

Komunitas Ruang Pangan disarankan untuk lebih memperkuat peran
media dalam mempublikasikan kampanye edukatif kepada

masyarakat, bisa dengan melakukan kolaborasi dengan public figure



61

dengan tujuan meningkatkan daya jangkauan dan mengedukasi
mengenai bahaya dari limbah pangan yang diabaikan.

Komunitas Ruang Pangan perlu membuat laporan tahunan yang
dipublikasikan untuk menunjukkan efektifitas program dari tahun ke
tahun serta sebagai bahan evaluasi ke depan.

Komunitas Ruang Pangan perlu memiliki Kantor Sekretariat untuk
memudahkan koordinasi maupun diskusi dengan berbagai aktor serta
dapat meningkatkan kredibilitas Komunitas Ruang Pangan.
Pemerintah Provinsi Lampung Peraturan Daerah (Perda) khusus
tentang pengelolaan FLW sebagai bentuk komitmen jangka Panjang.
Pemerintah Provinsi Lampung perlu membuat regulasi yang ketat
mengenai pembuangan makanan oleh industri FnB dan ritel agar lebih

berkontribusi dalam upaya pengurangan limbah pangan.
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